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Abstract—Layanan aplikasi ERP dari Fakultas Ilmu 
Komputer Universitas Sriwijaya merupakan layanan yang 
digunakan oleh seluruh civitas akademika Fasilkom dalam 
melakukan aktifitas belajar dan mengajar. Setiap hari layanan 
ERP melayanani ribuan request yang dilakukan oleh client. 
Setiap request dari client harus dapat direspon dengan 
mengirimkan replay data yang diminta. Untuk memberikan 
layanan yang baik. Server layanan ERP harus di dukung oleh 
server-server yang handal. Server-server ERP agar dapat 
bertahan terhadap beban komputasi dan komunikasi  disusun 
dengan konsep kluster. Sistem kluster dapat memberikan high 
availability   pada aplikasi ERP dengan menyeimbangkan 
beban komputasi. 
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I.   PENDAHULUAN 
 
Berdirinya Fakultas Ilmu Komputer didahului 
dengan Program Diploma Komputer (PDK) UNSRI baru 
berdiri   pertengahan   tahun   2003,   tepatnya   tanggal   5 
September   2003   dan   merupakan   program   pendidikan 
bidang   ICT   yang   pertama   di   Universitas   Sriwijaya, 
sehingga melalui perencanaan strategis yang disusun secara 
matang   dan   komprehensif  diharapkan  dapat   terwujud 
sebuah sistem pendidikan PDK yang handal dan mampu 
mengantisipasi perubahan di masa mendatang. Keinginan 
untuk mendirikan program pendidikan di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi di Universitas Sriwijaya telah 
ada sejak tahun 1985, dimana pada saat itu UNSRI telah 
mulai  menyelenggarakan  program  pendidikan  dan 
pelatihan profesional bidang komputer di Pusat Komputer 
Universitas Sriwijaya. Penyiapan SDM untuk tenaga dosen 
mulai  dilakukan  dengan  mengirimkan  beberapa  dosen 
untuk mengikuti pendidikan S2 dan S3 di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi baik di dalam maupun di luar 
negeri[1]. 
 
Hingga sekarang Fakultas Ilmu Komputer menjadi 
Fakultas unggul di UNSRI. Keunggulan ini dicapai karena 
berbagai macam faktor pendukung. Salah satu faktor 
pendukung tersebut adalah Teknologi Informasi. 
Penggunaan  teknologi  informasi  pada  kampus  Fakultas 
Ilmu  Komputer sudah menjadi kebutuhan utama hingga 
saat  ini.  Teknologi hardware dan  software terkini terus 
dikembangkan untuk setiap bagian organisasi dalam 
menopang proses kegiatan belajar dan mengajar. Salah satu 
saranan  teknologi  informasi  yang  akan  di  kembangkan 
pada tahun 2019 ini adalah aplikasi software Enterprise 
Resource Planning (ERP). Software ERP merupakan 
aplikasi komputer yang dapat membantu kampus 
mengintegrasikan informasi dari seluruh bagian dari suatu 
bisnis [2]. Aplikasi ini akan menyediakan pengaturan 
sumber daya yang terpusat demi menyederhanakan 
penyajian data-data, sehingga memudahkan kampus dalam 
melakukan pengambilan keputusan [3]. 
 
Aplikasi ERP yang dikembangkan oleh Fakultas 
Ilmu Komputer adalah aplikasi yang bersifat client-server. 
Aplikasi ini merupakan aplikasi web yang dikembangkan 
dengan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 
Aplikasi tersebut akan dipasang pada suatu  kluster web 
server. Fungsi utama Server atau Web server adalah untuk 
melakukan atau akan mentransfer berkas permintaan 
pengguna melalui protokol HTTP dan TCP. Halaman web 
yang diminta terdiri dari berkas-berkas teks, video, gambar, 
file dan script yang digabungkan melalui Bahasa HTML di 
sisi client. Pemanfaatan web server berfungsi untuk 
mentransfer seluruh aspek pemberkasan dalam sebuah 
halaman web termasuk yang di dalam berupa teks, video, 
gambar dan konten digital lainnya. 
 
Salah satu contoh dari Web Server adalah Apache. 
Apache merupakan web server yang paling banyak 
dipergunakan  di  Internet  saat  ini.  Program  ini  didesain 
untuk berbagai sistem operasi seperti LINUX/UNIX, MAC 
OS, dan Windows. Apache mempunyai komunitas dan 
program pendukung yang sangat banyak. Hal ini 
memberikan dukungan dan layanan yang sangat lengkap 
bagi penggunanya[4]. 
 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini telah 
dilakukan   penelitian   tentang   “Pengembangan   Kluster 
Server untuk Sistem Enterprise pada Fakultas Ilmu 
Komputer Universitas Sriwijaya”.
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II.  KLUSTER SERVER 
 
Kluster adalah kumpulan komputer yang bekerja 
bersama-sama yang memiliki algoritma yang dapat 
menyelesaikan  suatu  pekerjaan  secara  parallel.  Kluster 
server terdiri dari sekumpulan komputer yang identik dan 
bekerja bersama untuk mendapatkan kapabilitas yang besar 
dengan cara menggabungkan atau mengkombinasikan 
komputer-komputer  server.  Klustering  pada  web  server 
dapat dilakukan dengan teknik mengelompokan dua atau 
lebih web server ke dalam sebuah kluster yang dapat 
meringkan  beban  komputasi.  Pada  web  server  dengan 
sistem kluster, pengunjung dan permintaan diarahkan secara 
dinamis kepada server yang sesuai menurut tipe trafik, lokasi, 
beban server, bandwidth jaringan yang tersedia dan 
pengukuran indikator sistem lainnya[6]. 
 
Ada dua bagian pada sistem kluster server yaitu 
komputer yang berperan sebagai kluster Manager (Master 
Node) dan   kluster node (backend). Komputer Master 
berperan  dalam  mendistribusikan  pekerjaan  kepada 
komputer worker yang dikonfigurasi sebagai backend. 
Komputer backend akan  berkerja berdasarkan  pada  jenis 
klustering  dan  algoritma  yang  digunakan.  Ada  beberapa 
jenis kluster yang sering digunakan yaitu:  Shared 
Processing, Load balancing, failover, high availability. 
Teknik klustering dilakukan untuk mendukung sistem dalam 
mencapai ketersediaan layanan yang tinggi[5]. Hal ini juga 
sejalan dengan yang diterangkan pada penelitian [7] bahwa 
tujuan dibuatnya klustering adalah: 
a. Menghasilkan ketersediaan layanan yang tinggi  dengan 
cara menyeimbangkan permintaan sumberdaya 
(resources). 
b.    Memastikan  kehandalan  sistem  melalui  pengurangan 
system failure dengan mengelola failover. 
c. Memberikan     skalabilitas     dengan     membebaskan 
penambahan sumber daya secara dinamis untuk 
meningkatkan kinerja sistem.
 
 
Gambar 2. Router dan switch insfrastruktur ERP 
 
 
Gambar 1. NS, DMZ, dan Bridge ERP
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Gambar 3. Server farm ERP 
 
 
Tabel 1. Waktu replikasi web server 
 
 
 
Tabel 2. Respon terhadap request pada server 
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Penelitian   pengembangan   kluster   web   server 1. Database Server 
dilakukan di Fakultas Ilmu Komputer. Adapun komponen 2. Web Server 
pendukung   dari   penelitian   terdiri   dari   hardware   dan 3. Mysql Server 
software komputer. Komponen hardware yang digunakan 4. Mysql Client 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 5. Web dan Database Stress Tester 
1. Personal Komputer  
2. Komputer Server Penggabungan  terhadap  komponen  hardware  & 
  software membentuk layanan server yang dapat digunakan 
3. Switch untuk mengambil data penelitian, tool  web dan  database 
4. Router stress   tester   digunakan   untuk   membangkitkan   proses 
5. Proxy & NAT  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. CPU Server ERP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Load average 
 
 
Gambar 6. Trafik komunikasi 
 
 
III. HARDWARE DAN SOFTWARE NODE Komponen software yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:
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komputasi   maksimal   dari   sistem   kluster   yang   telah 
dibangun. 
 
Penggunaan tools stress tester dapat membangkitkan 
request yang diperlukan untuk menguji kemampuan server 
kluster. Pada gambar 4,5, dan 6, dihasilkan resource 
komputasi pada kluster server. 
 
Pada   saat   dilakukan   komputasi   pada   masing- 
masing node, setiap server akan mengeksekusi query mysql 
dan membentuk konten web dinamis , seperti baca, tulis, 
hapus, dan modifikasi. Setiap kegiatan pembuatan konten 
disisi   server   tentu   akan   berdampak   pada   performa 
komputasi, setiap node memiliki resource komputasi yang 
berbeda-beda, 
 
Setiap ada perubahan data web dan database dari 
salah   satu   node,   maka   perubahan  data   tersebut  akan 
langsung  direplikasi  kepada  node-node  server  lainnya. 
Waktu rata-rata yang diperlukan oleh masing-masing node 
untuk melaku kan replikasi adalah 0.1 detik. 
 
IV. ANALISA PENELITIAN 
 
Kluster server ERP telah diimplementasikan pada 
data center Fakultas Ilmu Komputer Universitas. Performa 
replikasi yang dihasilkan dari kluter tersebut dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Setiap permintaan data  dan  request yang  berasal 
dari client,    server ERP mampu melayanani setiap 
permintaan konten ERP dengan cepat.  Respon time  yang 
diberikan oleh masing-masing node terhadap request 
ditunjukan pada table 2. Berdasarkan table respon time pada 
server dapat diambil kesimpulan bahwa server ERP mampu 
melayani permintaan dari client. 
 
V.  KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1.  Layanan insfrastruktur jaringan komputer dan server dari 
layanan ERP telah dapat digunakan 
2.  Layanan kluster komputer untuk ERP adalah kebutuhan 
utama untuk menunjang layanan server. 
3.  Replikasi antar node kluster telah berjalan dengan baik. 
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